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Abstract 
Migrant students are facing challenges in adapting to the unique culture of Jakarta. Universities 

offer dormitory programs to facilitate migrant students in this adaptation process. The present 
study examined the role of social support to adaptation success of the migrant students. The 

study involved 105 students living in the dormitory of a public university. The study adopted 

the Cross-Cultural Adaptation Scale and Multi-dimensional Support Scale. Regression 
analysis showed that social support significantly contributed to the cross-cultural adaptation 

of migrant students in Jakarta. All sources of social support (support from family members, 

new friends in the place of study, and university) were significant predictors of adaptation 
success, except support from peers who were also migrant students. Furthermore, the 

university support has a significant but negative impact to students’ adaptation success. The 

research was conducted after the spike of COVID-19 pandemic, thus it might provide a unique 
nuance in interpreting the findings.   
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Abstrak 
Mahasiswa perantau biasanya menghadapi tantangan terkait adaptasi budaya di Jakarta. Universitas 

menawarkan asrama dengan program kegiatan yang memfasilitasi mereka dalam proses adaptasi tersebut. Studi 

ini melihat peran dukungan sosial terhadap adaptasi budaya para mahasiswa perantau dan melibatkan 105 
mahasiswa perantau yang tinggal di Asrama Universitas X di Jakarta. Studi ini menggunakan instrumen Cross-

Cultural Adaptation Scale dan Multi-Dimensional Support Scale. Uji regresi menunjukkan bahwa dukungan 
sosial berpengaruh signifikan pada keberhasilan adaptasi lintas budaya mahasiswa perantau di Jakarta. Semua 

jenis dukungan sosial (dukungan dari keluarga, teman baru di Jakarta, dan universitas) signifikan berpengaruh 

terhadap keberhasilan adaptasi mahasiswa, kecuali dukungan teman seperantauan. Lebih lanjut, pengaruh 
dukungan universitas ditemukan bersifat negatif terhadap adaptasi lintas budaya. Penelitian dilaksanakan ketika 

pandemi COVID-19 merebak, sehingga interpretasi terhadap hasil studi dapat dipengaruhi oleh konteks ini. 

 

Kata Kunci: adaptasi lintas budaya, dukungan sosial, mahasiswa perantau

 

 

 

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat 

 
Penelitian ini memberikan kontribusi pada ilmu psikologi di Indonesia, khususnya dalam memahami proses adaptasi lintas budaya 

pada mahasiswa luar pulau Jawa yang merantau ke Jakarta. Penulis menyoroti peranan dukungan sosial (keluarga, teman asal 

daerah, teman baru di Jakarta, dan universitas) sebagai modal sosial yang khas bagi masyarakat kolektivistik seperti Indonesia. 
Kajian adaptasi lintas budaya sejauh ini lebih berfokus pada budaya nasional, serta dalam lingkup keberagaman domestik Indonesia. 

Sementara itu, studi ini berfokus pada mobilitas internal yang merupakan isu penting untuk dilakukan pada masyarakat Indonesia 

yang sangat heterogen, terutama dalam konteks pendidikan tinggi untuk generasi penerus bangsa. Kajian ini memberikan perspektif 
lain terhadap peran dukungan dari universitas, yang oleh mahasiswa perantau dipersepsikan lebih bersifat negatif daripada fasilitasi 

untuk mencapai adaptasi lintas budaya.  
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PENDAHULUAN 

 

Badan Riset dan Inovasi Nasional (2018) menunjukkan bahwa mayoritas universitas 

unggulan (peringkat satu hingga sepuluh se-Indonesia) berada di pulau Jawa dan terpusat di wilayah 

Jabodetabek. Dengan demikian, tidak heran apabila setiap tahunnya calon mahasiswa dari luar Jakarta 

merantau untuk berkuliah di perguruan tinggi di ibu kota. Sebagai mahasiswa perantau, terdapat 

berbagai persiapan yang harus dilakukan, seperti mencari tempat tinggal layak dan lingkungan yang 

dapat mendukung studi mereka (Utari dkk., 2014). Mengingat bahwa tempat tinggal merupakan isu 

cukup krusial bagi mahasiswa luar Jakarta, terutama dalam meyakinkan orang tua akan keamanan 

lingkungan pergaulan anak-anaknya, maka beberapa perguruan tinggi menyediakan asrama 

(dormitory) untuk mahasiswa. 

Tinggal di asrama juga memfasilitasi terjalinnya hubungan lebih erat dengan teman baru dan 

dosen, serta memanfaatkan fasilitas kampus (Bozick, 2007). Universitas yang berasrama umumnya 

mengembangkan program kegiatan bagi para penghuninya, misalnya saja pada asrama Unika Atma 

Jaya, di mana terdapat dosen yang ditugaskan sebagai pendamping mahasiswa (pamong), sehingga 

memungkinkan interaksi yang lebih baik antara penghuni dengan dosen, dibandingkan apabila 

mahasiswa tinggal di luar asrama, seperti indekos. Asrama sebagai tempat tinggal dengan aktivitas 

yang memungkinkan interaksi antar penghuni dari berbagai latar belakang budaya segera membuat 

mahasiswa menemukan suasana kekeluargaan, serta mengalihkan rasa rindu rumah dan keluarga 

yang ditinggalkan. Atmosfer rumah seperti ini sangat penting bagi masyarakat Indonesia yang 

cenderung kolektivistik, yaitu berorientasi pada orang (Kaihatu dkk., 2021). 

Asrama menyatu dengan kampus menyasar permasalahan penyesuaian hidup mahasiswa 

perantau di Jakarta. Kebutuhan akan keluarga diupayakan pemenuhannya dengan membangun 

suasana seperti rumah, melalui kehadiran sesama penghuni asrama, dan berbagai aktivitas bersama. 

Dengan demikian, hidup sendirian di Jakarta dengan permasalahan emosional, seperti kesepian dan 

gangguan suasana hati (Mesidor & Sly, 2016) tidak lagi menjadi permasalahan besar dan keberhasilan 

dalam penyesuaian hidup sehari-hari di asrama diharapkan dapat ditransfer ke dalam kehidupan 

kampus, baik dalam interaksi dengan sesama mahasiswa maupun dalam menyelesaikan tugas kuliah 

bersama dengan teman-teman dari Jakarta. 

Kenyataannya, sejumlah besar mahasiswa perantau menghadapi berbagai tantangan di tengah 

proses studinya. Penelitian Wijanarko dan Syafiq (2013) tentang pengalaman fenomenologi 

mahasiswa Papua yang berkuliah di Surabaya memperlihatkan kesulitan mahasiswa perantau dalam 
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berkomunikasi, seperti salah menangkap makna pembicaraan yang disampaikan secara tidak 

langsung (indirect communication), serta memahami ungkapan dalam Bahasa Jawa maupun dalam 

bahasa pergaulan anak muda Surabaya. Mereka juga kurang terbiasa dengan budaya nongkrong di 

kafe sebagaimana yang dilakukan anak muda di Surabaya, apalagi juga memerlukan pengeluaran 

uang ekstra tersendiri. Tatapan mata tampak aneh terhadap tampilan fisik, termasuk warna kulit, 

menjadi hambatan cukup besar untuk membangun interaksi dengan mahasiswa lokal (Wijanarko & 

Syafiq, 2013). Berbagai pengalaman lainnya karena kebiasaan yang berbeda, seperti makanan, adat 

kebiasaan, maupun gaya komunikasi dengan simbol khasnya, memunculkan rasa tidak nyaman 

mahasiswa perantau sebagaimana teridentifikasi dari penelitian Devinta dkk. (2015). Reaksi kaget 

dan cemas, atau dikenal sebagai gegar budaya (culture shock) ini pada akhirnya memengaruhi proses 

adaptasi. Studi yang dilakukan oleh Pramudiana dan Setyorini (2019) memperlihatkan hubungan 

yang kuat antara pengalaman gegar budaya dengan penyesuaian sosial, dan komponen yang 

berpengaruh besar adalah keterkejutan terhadap peran sosial dalam interaksi dengan teman di 

kampus. Permasalahan sosial budaya ini tidak jarang kemudian berkembang menjadi hambatan dalam 

studi, seperti yang dilaporkan dalam hasil penelitian tentang prestasi dan motivasi akademik 

mahasiswa perantau dari Basri dan Ridha (2020), serta riset terkait kepercayaan diri untuk sukses 

secara akademik dari Winata (2014). 

Budaya dengan simbolnya merupakan sistem orientasi spesifik yang mengarahkan sikap dan 

perilaku sebuah masyarakat (Panggabean dkk., 2014). Sebagai sebuah pedoman, sistem ini berfungsi 

seperti kompas yang menentukan apa yang normal, lazim, wajar, dan dapat diterima atau ditoleransi 

di masyarakat tersebut. Indonesia adalah sebuah negara yang sangat beragam suku, agama, keyakinan 

lainnya, dengan keanekaragaman budayanya masing-masing, mulai dari bahasa, kebiasaan hidup, 

produk seni, makanan, dan pola interaksinya. Sekalipun dipersatukan sebagai sebuah bangsa, tidak 

dapat dipungkiri bahwa kekhasan sistem orientasi spesifik dari masing-masing etnik di Indonesia ini 

eksis. Kecenderungan menjadikan sistem orientasi etniknya sebagai sesuatu yang wajar dan 

kebiasaan dari budaya etnik lain sebagai sesuatu yang aneh, akhirnya memunculkan permasalahan 

ketika individu yang tumbuh besar di daerah asalnya, kemudian pindah dan berdiam di daerah baru, 

sebagaimana yang terjadi pada mahasiswa perantau yang studi di Jakarta. 

Kajian mengenai gegar budaya memperlihatkan bahwa kegagalan penyesuaian diri pada 

budaya baru bukanlah karena ketidakkenalan pada budaya asing tersebut semata, tetapi juga karena 

tidak adanya antisipasi terhadap perilaku masyarakat lokal (Ward dkk., 2001). Sekalipun jarak 

budaya (cultural distance) tersebut dekat, seperti antar etnik di Indonesia dibandingkan antar negara, 
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tetapi apabila tidak ada antisipasi terhadap perbedaan budaya, maka kekagetan muncul dan individu 

mempertanyakan perilaku orang lokal yang ditampilkan dengan simbol atau ekspresi sebagaimana 

dikenalinya, meskipun ternyata memiliki pemaknaan berbeda. Antisipasi akan adanya perbedaan 

menyiapkan sikap mental individu dalam menghadapi cara berpikir, merasakan, dan bertindak yang 

berbeda dengan kebiasaan-kebiasaan di tempat asalnya (Panggabean dkk., 2014). Dengan demikian, 

proses adaptasi diri juga menjadi lebih mudah. 

Proses adaptasi lintas budaya pada dasarnya merupakan sebuah penyesuaian dalam 

menghadapi dan belajar hidup dengan nilai dan praktik budaya baru (Ng dkk., 2017). Proses demikian 

umumnya terjadi pada individu yang berakulturasi dengan budaya baru, di mana individu melakukan 

evaluasi dan komparasi terhadap nilai dan norma budaya antara budayanya sendiri dengan budaya 

baru yang dijumpainya (Berry, 2005), kemudian pada akhirnya memperkaya identitas budayanya (Ng 

dkk., 2017). Meskipun terdapat proses penanggalan (shedding), biasanya aspek dari kedua budaya 

akan terasimilasi. Tujuan akhir dari adaptasi lintas budaya adalah mencapai keselarasan identitas 

budaya, serta mendapatkan kenyamanan untuk melanjutkan kehidupan di tempat baru (Mulyana & 

Rakhmat, 2005). Adaptasi lintas budaya yang sukses pada mahasiswa perantau akan membuat mereka 

lebih mudah dan lancar dalam menjalankan studinya. 

Salah satu faktor psikologis penentu keberhasilan adaptasi ini adalah dukungan sosial (Berry, 

2005) yang diterima mahasiswa perantau dari lingkungan sekitarnya (keluarga, teman, maupun pihak 

kampus), seperti kasih sayang, dorongan semangat, rasa memiliki, keterlibatan, atau keamanan (Lian 

& Tsang, 2010). Lian dan Tsang (2010), dalam studinya pada mahasiswa China di Universitas Hong 

Kong, menemukan dukungan keluarga lebih dominan berpengaruh terhadap keberhasilan beradaptasi 

dibandingkan dukungan teman di tempat baru. Hasil penelitian terhadap mahasiswa internasional di 

Hong Kong memunculkan pertanyaan, yaitu bagaimana peran dukungan sosial pada mahasiswa 

perantau di asrama kampus bernuansakan suasana kekeluargaan dengan pendamping sebagai pamong 

sebagaimana uraian di atas. Di samping itu, asrama kampus dengan suasana menyenangkan, dengan 

tidak banyak tantangan terkait komunikasi dan kebiasaan lain sebagaimana dialami mahasiswa 

perantau dalam interaksinya dengan mahasiswa lokal, boleh jadi tidak memotivasi mahasiswa 

perantau untuk melakukan adaptasi lintas budaya. Asrama kampus mengurangi intensitas dan intensi 

mahasiswa perantau untuk bergaul dengan teman-teman setempat (Mulyana & Rakhmat, 2005). 

Kewajiban mengerjakan tugas bersama dalam/luar kelas dan tidak terhindarnya interaksi di kampus 

akan menuntut mahasiswa perantau untuk tidak hanya terkoneksi dengan sesama perantau saja, tetapi 

juga dengan mahasiswa lokal dari Jakarta dan sekitarnya. 
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Perasaan diterima dan keberhasilan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru berpengaruh 

terhadap keberhasilan akademik. Kajian oleh Saniskoro dan Akmal (2017) menunjukkan bahwa 

mahasiswa perantau yang memiliki hubungan baik dengan teman dan personel universitas cenderung 

bebas dari persepsi akan tekanan yang pada gilirannya akan memengaruhi penyesuaian sosial dan 

pencapaian akademik. Penelitian Shafira dan Lestari (2015) juga memperlihatkan pentingnya 

interaksi positif mahasiswa perantau Indonesia dengan mahasiswa lokal untuk mencapai penyesuaian 

diri yang baik. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka studi ini berfokus pada pengaruh dukungan 

sosial terhadap keberhasilan beradaptasi mahasiswa yang tinggal di asrama universitas di Jakarta. 

   

Adaptasi Lintas Budaya 

Adaptasi lintas budaya merupakan proses penyesuaian diri seseorang sebagai hasil dari kontak 

intensif dalam durasi cukup panjang dengan budaya baru, dengan hasil berupa kenyamanan 

(Gudykunst & Mody, 2002), keselarasan diri dengan lingkungan (Berry, 2005), serta kesejahteraan 

psikologis, dan peningkatan kualitas relasi sosial dengan orang-orang dari lingkungan barunya. 

Proses ini memerlukan persiapan secara umum, juga kesiapan kognitif dan emosional untuk sukses, 

seperti persiapan bahasa pada mahasiswa internasional (Ng dkk., 2017) atau pengenalan akan cara 

dan isi pembicaraan khas orang lokal, termasuk cara atau praktik membangun relasi pada mahasiswa 

perantau domestik (Mulyana & Rakhmat, 2005). Kesadaran akan pentingnya kesiapan ini mendorong 

individu untuk menemukan dukungan sosial yang paling tepat untuknya agar berhasil dalam proses 

adaptasi (Shafaei & Razak, 2018). 

Adaptasi lintas budaya mencakup dua dimensi, yakni adaptasi psikologis dan sosial budaya 

(Berry, 2005). Adaptasi psikologis merujuk pada kemampuan individu menghadapi lingkungan baru, 

terutama dalam proses sampai pada kejelasan identitas diri dan budaya, serta kesejahteraan psikologis 

dan kepuasan emosional. Ketidakberhasilan dalam adaptasi ini akan memengaruhi aspek emosional 

kehidupan individu (Yu dkk., 2019). Penilaian diri yang positif beserta dukungan sosial dari orang 

sekitar akan mendukung kelancaran proses adaptasi psikologis (Jackson dkk., 2013). Sementara itu, 

adaptasi sosial budaya berkenaan dengan kemampuan menghadapi permasalahan hidup keseharian 

dan interaksi sosial di dalam budaya baru (Wilson dkk., 2017). Keberhasilannya terindikasi dari 

seberapa nyaman dan puas individu dengan situasi hidup dan dalam interaksinya dengan masyarakat 

lokal. Studi empiris memperlihatkan bahwa kedua dimensi ini saling terkait satu sama lain, tetapi 

secara konseptual dan pertimbangan empiris keduanya dipisahkan (Ng dkk., 2017). 
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Pertimbangan pertama, faktor penentu kedua dimensi tersebut tidak sama. Adaptasi 

psikologis ditentukan oleh faktor kepribadian, kejadian kritis dalam hidup, dan dukungan sosial yang 

diperoleh, sedangkan adaptasi sosial budaya lebih dipengaruhi oleh faktor jarak budaya antara daerah 

atau negara asal dan budaya tujuan, durasi penempatan, pengetahuan dan kompetensi antar budaya, 

serta kontak dengan budaya tujuan (Ng dkk., 2017). Alasan lain memisahkan kedua dimensi ini 

adalah pendekatan untuk memahami kedua dimensi tersebut, di mana adaptasi sosial budyaa 

cenderung berfokus pada kerangka pembelajaran budaya atau keterampilan sosial, sedangkan 

adaptasi psikologis lebih mudah dianalisis lewat pendekatan stres dan psikopatologis.  

 

Dukungan Sosial 

Dukungan sosial merupakan sumber bermakna dalam menghadapi peristiwa sulit dalam 

hidup, serta menjaga kesehatan fisik dan mental yang baik. Dukungan sosial memberikan fungsi 

emosional, informasi, instrumental (seperti finansial), dan evaluasi (Widihapsari & Susilawati, 2018). 

Berdasarkan sumber pemberi dukungan sosial, maka seorang mahasiswa perantau dapat 

memperolehnya dari keluarga (Winefield dkk., 1992), teman (Rufaida & Kustanti, 2017), dan kampus 

(Lee dkk., 2018). Teman bagi seorang mahasiswa perantau dapat dikategorikan menjadi sesama 

perantau yang keseharian ada bersama mereka di asrama maupun teman baru dari lokal. 

Dukungan sosial memiliki beberapa dampak bagi mahasiswa perantau. Dari segi fisik, 

individu yang mendapatkan dukungan sosial memadai cenderung lebih sehat, baik dari pilihan 

aktivitas, makanan, maupun jauh dari kebiasaan hidup tidak sehat, seperti merokok (Yoshida dkk., 

2018). Dari sisi psikologis, mereka juga tidak rentan terhadap stres akulturasi (Ra & Trusty, 2017). 

Dukungan sosial yang memadai pada mahasiswa akan membangun keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam menyelesaikan perkuliahan (Widihapsari & Susilawati, 2018). Mereka 

yang mendapatkan dukungan akan lebih terdorong dan terbekali modal untuk menyelesaikan 

tantangan studi (Hasibuan dkk., 2018). Penelitian dari Harijanto dan Setiawan (2017) menunjukkan 

bahwa mahasiswa perantau dari luar Surabaya yang mendapatkan dukungan sosial, informasi, dan 

emosional memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak 

mendapatkannya. Widihapsari dan Susilawati (2018) juga menyatakan bahwa dukungan sosial 

menjadi salah satu prediktor kuat terhadap penyesuaian diri mahasiswa yang kuliah ke Bali. 

Studi sejauh ini memperlihatkan kontribusi dari dukungan sosial pada adaptasi mahasiswa di 

lingkungan barunya. Namun, bagaimanakah peran universitas berasrama dengan dukungan 

sosialnya untuk membantu keberhasilan studi mahasiswa perantau dalam adaptasi lintas budaya 
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mahasiswa perantau? Penelitian ini secara spesifik berfokus pada penyesuaian mahasiswa perantau 

yang berasal dari berbagai daerah di luar Jakarta yang berdomisili di asrama universitas dengan 

hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan dari dukungan sosial terhadap adaptasi lintas budaya 

mahasiswa perantau di asrama universitas di Jakarta. 

 

METODE 

 

Partisipan 

Partisipan penelitian ini berjumlah 105 orang yang terdiri dari 31 mahasiswa dan 74 

mahasiswi (n = 105) perantau dari luar Jakarta yang berkuliah dan tinggal di asrama di universitas di 

Jakarta. Rata-rata usia partisian adalah 20 tahun, dan sebagian besar sedang berkuliah di semester ke-

4 (63%). Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik aksidental dan snowball, di 

mana peneliti menghubungi mahasiswa asrama yang ditemui dan diminta untuk diperkenalkan 

dengan temannya yang memenuhi kriteria. 

 

Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel penelitian terdiri dari dukungan 

sosial dan adaptasi lintas budaya. 

 

Prosedur 

Penelitian dilakukan dengan penyebaran kuesioner dari Juni hingga Juli 2020 yang 

berlangsung secara daring karena pandemi COVID-19. Akibat kasus COVID-19 yang tinggi, proses 

belajar mengajar sesuai kebijakan pemerintah berlangsung secara daring, sehingga memungkinkan 

mahasiswa perantau mengaksesnya dari kediaman masing-masing tanpa harus berada di asrama 

kampus. Mereka sudah beberapa bulan meninggalkan asrama ketika penelitian ini berlangsung. 

Mengingat penelitian ini berfokus pada dukungan sosial yang dipersepsikan, maka boleh jadi terdapat 

implikasinya pada hasil penelitian sebagaimana yang akan di bahas dalam diskusi di bagian akhir. 

 

Instrumen 

Pengukuran adaptasi lintas budaya menggunakan instrumen bernama AL-C-HK yang 

dikembangkan oleh Chan (2001, dalam Lian & Tsang, 2010) yang diadaptasi ke dalam konteks 

Indonesia, dengan penyesuaian keterangan tempat Hong Kong atau China menjadi Jakarta. AL-C-
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HK berfokus pada dua aspek adaptasi, yakni sosio-kultural dan psikologis yang mengukur hasil 

evaluasi individu terhadap adaptasi sosial, budaya dan psikologisnya di lingkungan baru. Skala ini 

terdiri dari 45 butir yang terdiri dari 20 butir mengukur adaptasi psikologis (α = .765) dan 25 butir 

lainnya mengukur adaptasi sosial budaya (α = .766). Skala AL-C-HK memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar .856 untuk keseluruhan alat ukur dan menggunakan skala Likert dengan rentang angka 

1-5 (1 = “Sangat Tidak Sesuai”; 5 = “Sangat Sesuai”). 

Pengukuran variabel dukungan sosial menggunakan Skala Multi-Dimensional Support Scale 

dari Winefield dkk. (1992). Skala ini mengukur dukungan sosial berdasarkan sumbernya, yakni: dari 

a). keluarga (ayah, ibu, pasangan, dan anggota keluarga dekat lainnya) berjumlah lima butir (α = 

.639); b). teman sesama perantau berjumlah lima butir (α = .477); c). teman baru di Jakarta berjumlah 

lima butir (α = .359); dan d). universitas/kampus (dosen, mahasiswa senior, dan pengelola 

asrama/kampus) berjumlah lima butir (α = .785).  Adapun, Skala Multi-Dimensional Support Scale 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar .732 untuk keseluruhan alat ukur dan menggunakan skala 

Likert dengan rentang angka 1-5 (1 = “Tidak Pernah”; 5 = “Sangat Sering”).   

 

Teknik Analisis 

Analisis data menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan program SPSS 25.0. 

Sebelum analisis data regresi, maka dilakukan uji asumsi untuk kemungkinan generalisasi hasil 

penelitian. Uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan nilai p sebesar .082 (di 

atas .05), yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara distribusi data penelitian dengan 

data normal baku. Dengan kata lain, data terdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan 

tidak terdapat hubungan linear antar variabel (VIF < 10; toleransi > .1), yang berarti tidak terjadi 

multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas signifikan (p > .05) yang menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dengan pengertian data memiliki pola acak, di mana data residual cenderung 

konstan dan memiliki variance yang persebarannya cenderung setara. Dengan demikian, analisis 

regresi untuk uji hipotesis dapat dilakukan. 

  



Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous Psychology (2023), 10(1), 114-130 

 

122 

HASIL 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa perantau (81%) mempersepsikan 

dukungan sosial dengan kategori sedang ke arah tinggi (skor terentang dari 20-100; M = 69.7; SD = 

8.195). Sementara itu, adaptasi lintas budaya sebagian besar mahasiswa perantau juga berada dalam 

kategori sedang ke arah tinggi (skor terentang dari 45-225; M = 152.86; SD = 19.21). Hasil uji 

hipotesis dengan regresi sederhana menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap adaptasi lintas budaya mahasiswa perantau, R2= .148; F = 5.559; df = 1; SE = 

.225; 𝛽 = .226; p < .05. Ini menandakan bahwa dukungan sosial menjelaskan 15% dari adaptasi lintas 

budaya, sementara itu sebagian besar lainnya (85%) oleh variabel lain.  

Uji regresi berganda untuk mengidentifikasi sumber dukungan (keluarga, teman seperantauan 

di asrama, teman lokal asal Jakarta, dan universitas) yang signifikan berkontribusi terhadap adaptasi 

lintas budaya mahasiswa perantau memperlihatkan bermaknanya dukungan keluarga, 𝛽 = .268; p < 

.01, dan dukungan teman lokal asal Jakarta, 𝛽 = .203; p < .05, serta dukungan universitas dengan arah 

negatif, 𝛽 = -.211; p < .05. Teman seperantauan tidak memiliki peranan yang signifikan dalam 

penyesuaian terhadap lingkungan baru. Hasil uji regresi dari penelitian tercantum pada Tabel 1 

berikut. 

 

Tabel 1. 

Hasil Uji Regresi terhadap Adaptasi Lintas Budaya 
Variabel B SE B 𝜷 t Sig. VIF 

Konstan 106.17 15.984 
 

6.643 .000  

D. Keluarga 1.476 .546 .268* 2.702 .008 1.158 

D.Teman Rantau .637 .649 .100 .983 .328 1.222 

D.Teman Jakarta 1.354 .650 .203** 2.082 .040 1.114 

D. Universitas -1.020 .492 -.211** -2.075 .041 1.210 
Catatan: * = Signifikan pada level .01; ** = Hasil uji regresi signifikan pada level .05 

 

DISKUSI 

 

Arti peran penting dukungan sosial bagi mahasiswa perantau di dalam beradaptasi terhadap 

lingkungan baru di Jakarta terkonfirmasi dalam studi ini. Kehadiran figur atau kelompok yang 

dipandang sebagai salah satu faktor signifikan ini memampukan individu mengolah pengalaman 

lintas budayanya atau memberikan pencerahan atas apa yang terjadi, sehingga mahasiswa perantau 

tidak terjebak dalam kebingungan berkepanjangan atas situasi baru yang dijumpainya di Jakarta. 



Naibaho & Murniati 

 

123 

Dukungan sosial yang tepat akan menentukan kenyamanan dan harapan mahasiswa perantau 

untuk sukses, baik dalam studi di kampus maupun dalam kehidupan kesehariannya di ibu kota. 

Bantuan ini akan menolong mahasiswa perantau melewati berbagai tantangan dalam fase transisinya, 

baik dalam konteks belajar, yaitu peralihan dari lingkungan SMA ke perguruan tinggi maupun 

peralihan dari lingkungan hidup budaya asal ke budaya baru (Mahmood & Burke, 2018). Besar 

kecilnya dukungan tersebut akan berpengaruh terhadap prestasi akademik dan motivasi mahasiswa 

perantau untuk belajar budaya baru (Ng dkk., 2017). 

Dari berbagai sumber dukungan sosial yang ada, ditemukan signifikansi dari dukungan 

keluarga dan teman baru di Jakarta terhadap adaptasi lintas budaya mahasiswa perantau. Keluarga 

memfasilitasi studi dengan dukungan konkret, seperti pembiayaan dan menyediakan diri untuk 

mendengarkan keluh-kesah mahasiswa perantau di tempat barunya, di mana hal ini menjadi sebuah 

dukungan emosional yang bermakna dalam mereduksi stres akulturatif. Hal ini sejalan dengan studi 

Prasetio dkk. (2020) terhadap mahasiswa daerah yang berkuliah di Bandung, di mana keluarga adalah 

orang-orang bermakna di rumah yang memberikan kekuatan ketika mereka sedang menghadapi 

kesepian. Kemudian, keluarga menjadi pengingat bahwa mereka tidak sendirian dan rumah sebagai 

tempat mereka untuk kembali. Rumah merupakan tempat yang memungkinkan individu bertindak 

autentik, apa adanya, tanpa harus menjaga tindak tanduk atau berpura-pura karena di sini anak merasa 

diterima apa adanya (Prasetio dkk., 2020). Studi pada mahasiswa internasional di Jepang juga 

memperlihatkan hasil yang selaras, di mana keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang 

signifikan (Ye, 2018). 

Teman baru di Jakarta juga berperan signifikan dalam adaptasi mahasiswa perantau di 

lingkungan baru mereka di Jakarta, terutama dalam bentuk pemberian dukungan emosional, seperti 

penerimaan terhadap kehadiran mahasiswa perantau, sehingga muncul rasa nyaman dan tidak merasa 

diasingkan. Penerimaan ini sangat penting karena mendorong terjadinya integrasi dengan budaya 

lokal dan pada gilirannya memengaruhi adaptasi sosial budaya mahasiswa perantau, yang tentu saja 

berdampak juga pada adaptasi psikologisnya (Brisset dkk., 2010). Berartinya peran mahasiswa dan 

lingkungan sosial lokal juga ditemukan dalam penelitian Rufaida dan Kustanti (2017), di mana 

penerimaan mahasiswa lokal terhadap kehadiran mahasiswa perantau berpengaruh signifikan 

terhadap penyesuaian diri mahasiswa perantau terhadap kehidupan kampus, dan tentu saja akhirnya 

pada kelancaran studi. Interaksi yang positif dengan lingkaran dari masyarakat lokal nantinya akan 

ditransfer ke adaptasi di lingkungan kampus (Mulyana & Rakhmat, 2005). 
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Asrama universitas dengan program kegiatannya yang diasumsikan merupakan salah satu 

sumber dukungan sosial ternyata berkontribusi signifikan negatif terhadap adaptasi mahasiswa 

perantau. Pemberian informasi ataupun sarana berkegiatan diterima oleh mahasiswa perantau bukan 

sebagai dukungan, bahkan dipersepsikan sebagai sesuatu yang bermakna sebaliknya, tidak 

memfasilitasi untuk adaptasi psikologis dan sosial budaya mereka. Program kepada penghuni asrama 

universitas di sini tampaknya justru tidak produktif untuk adaptasi mahasiswa perantau ke dalam 

kehidupan di Jakarta. Oleh pihak pengelola dipersepsikan sebagai kebutuhan, tetapi mahasiswa 

perantau sendiri menilainya bukan kebutuhan esensial untuk memungkinkan mereka merasa nyaman 

dan diterima di lingkungan barunya. Dalam pandangan Glazer (2006), dukungan sosial dari hierarki 

atau pejabat berwenang, seperti dosen maupun pengelola kampus, justru berpotensi menurunkan 

derajat adaptasi. Dukungan sosial yang tepat dan merespons kebutuhan akan dipersepsikan 

memfasilitasi, tetapi pemberian bantuan yang tidak tepat justru akan menyebabkan individu merasa 

malu di lingkaran sosialnya, dipandang tidak mampu, dan bergantung. Dengan status sebagai 

mahasiswa yang ingin terbebas dari berbagai kegiatan ‘wajib’, maka adanya berbagai kegiatan di 

asrama boleh jadi memunculkan persepsi sebagai pribadi yang tidak otonom, masih harus diawasi 

sebagaimana siswa pada jenjang pendidikan lebih bawah. Lebih dari itu, dukungan dari kampus lebih 

berasosiasi dengan pencapaian akademik, bukan adaptasi sosial budaya (Tomás dkk., 2020). 

Penilaian demikian ini boleh jadi menyebabkan mahasiswa kurang menanggapi tawaran program 

konsultasi untuk berbagai permasalahan yang dialaminya, dan sebaliknya menilai program tersebut 

secara negatif. 

Masa pandemi COVID-19 dengan pembelajaran secara daring yang dapat diakses dari rumah 

juga memberikan kontribusinya sendiri dalam isu adaptasi lintas budaya. Berada kembali di rumah 

dengan kenyamanannya bersama keluarga maupun lingkungan sosial yang sangat dikenalnya 

membuat rumah semakin terasa kebermaknaannya. Pada saat yang bersamaan, kehidupan kampus 

menjadi kurang relevan dan kontribusinya untuk mahasiswa perantau juga semakin kecil. Sebagian 

besar subjek penelitian yang berkuliah di semester keempat tentu sudah melewati berbagai tantangan 

dengan kebutuhannya masing-masing untuk adaptasi budaya. Tingginya adaptasi budaya dan 

dukungan sosial dalam penelitian ini adalah potret kondisi saat ini, yaitu hasil kumulatif dari 

perjalanan sebagian besar mahasiswa perantau selama dua tahun berada di Jakarta. Boleh jadi pada 

setiap fasenya, masing-masing sumber dukungan sosial memainkan peranannya tersendiri. Misalnya, 

peran universitas dengan berbagai informasinya terkait studi maupun penyediaan sarana beraktivitas 

sangat besar di awal semester, tetapi dari waktu ke waktu kebutuhan berubah dan dibutuhkan 
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dukungan sosial bentuk lainnya, sebagaimana studi Rahayu dan Arianti (2020) terkait penyesuaian 

mahasiswa tahun pertama di perguruan tinggi. Dengan demikian, pengaruh negatif dukungan sosial 

dari universitas yang dihasilkan dari penelitian ini perlu dipahami secara saksama dan dikaji lebih 

jauh. 

Penelitian ini memperlihatkan dukungan teman seperantauan tidak signifikan untuk adaptasi 

lintas budaya. Sebagai sesama perantau, kebutuhan akan penerimaan tidaklah pada rekan 

seperjuangan di budaya baru, tetapi pada teman lokal yang menjadi tuan rumah. Studi akulturasi dari 

budaya nasional berbeda memperlihatkan pentingnya peranan tuan rumah (host culture) dalam 

memfasilitasi adaptasi sosial budaya para pendatang (Berry, 2005). Mereka yang pindah dan bergulat 

dengan penyesuaian diri dalam budaya baru cenderung lebih cepat prosesnya dan merasakan 

penerimaan apabila tuan rumah bersikap lebih terbuka dan menerima. Teman sesama perantau tentu 

punya kontribusi, tetapi dalam penyesuaian lain, seperti penyelesaian studi, sebagaimana yang 

disampaikan di dalam penelitian Ye (2018) pada mahasiswa internasional di Jepang yang merasakan 

dukungan sosial yang lebih dominan dari teman senegara. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa dukungan sosial menjelaskan hanya 15% dari adaptasi 

lintas budaya mahasiswa perantau yang tinggal di asrama kampus, artinya terdapat variabel penjelas 

lainnya dengan jumlah sangat besar (85%) yang masih perlu dielaborasi lebih jauh. Selain variabel 

di luar dukungan sosial, beberapa hal terkait partisipan penelitian dapat menjadi penjelasa yang 

sekaligus merupakan limitasi dari penelitian ini, yaitu: 1). mahasiswa sudah di semester ke-4 yang 

mungkin saja sudah selesai dengan berbagai isu permasalahan adaptasi lintas budaya yang terindikasi 

dari derajat adaptasi yang sedang ke arah tinggi; 2). kategori mahasiswa perantau menjadi satu tanpa 

memilah seberapa besar jarak budayanya dengan Jakarta; 3). pelaksanaan penelitian dilakukan di 

masa pandemi COVID-19 dengan pembelajaran secara daring dari kampung halaman masing-masing 

dan bukan asrama universitas sebagaimana desain penelitian ini; 4). adaptasi lintas budaya dari 

mahasiswa domestik memiliki dinamika yang berbeda dengan mahasiswa internasional; dan 5). 

bentuk dukungan sosial dari keluarga, termasuk finansial, yang juga ditentukan oleh kondisi sosial 

ekonomi keluarga masing-masing. Penelitian ini tidak mempertimbangkan status sosial ekonomi 

keluarga yang memiliki kontribusi pada mahasiswa perantau untuk bersosialisasi dengan gaya 

kebiasaan mahasiswa lokal yang gemar nongkrong di kafe. Penelitian Rodríguez dkk. (2017) 

memperlihatkan peranan status sosial ekonomi keluarga pada penyesuaian mahasiswa di tahun 

pertamanya di perguruan tinggi. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari dukungan sosial 

terhadap adaptasi lintas budaya mahasiswa perantau di asrama universitas di Jakarta. Secara masing-

masing, penelitian ini menunjukkan signifikansi dari dukungan keluarga, teman lokal dan universitas, 

tetapi tidak signifikan dari teman seperantauan. Dukungan universitas bersifat negatif. Keempat 

sumber dukungan sosial secara bersama-sama memprediksi 15% dari adaptasi tersebut.   

 Penelitian mendatang dapat berfokus pada tema yang sama, yaitu dukungan sosial pada 

adaptasi lintas budaya. Namun, tidak hanya berfokus pada identifikasi sumber saja, melainkan juga 

bentuk dukungan sosial yang diberikan. Lebih dari itu, partisipan penelitian perlu lebih dispesifikkan, 

misalnya terdapat kontrol terhadap status sosial ekonomi, sehingga dapat teridentifikasi hambatan 

untuk bersosialisasi yang menjadi ajang untuk adaptasi sosial budaya. Selain itu, fokus kepada 

mahasiswa tahun pertama yang tinggal di asrama, yang sejak tiba di Jakarta belum pernah kembali 

ke daerah asal. Studi mendatang juga perlu mengelompokkan mahasiswa perantau berdasarkan 

proksimitasnya terhadap destinasi tujuan merantau untuk dibandingkan tingkat kemudahan 

beradaptasinya.  

Dalam konteks praktis, program di asrama bagi mahasiswa perantau perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan mahasiswa. Mereka yang baru datang tentu memiliki kebutuhan yang berbeda 

dibandingkan apabila mereka sudah beberapa semester tinggal di sana. Jika diperlukan, mahasiswa 

perantau senior dapat dilibatkan dalam perancangan program untuk mahasiswa junior berdasarkan 

pengalaman mereka sendiri.  

 

ASPEK ETIK STUDI 

Pernyataan Etik 

Seluruh prosedur yang dilakukan pada studi ini telah sesuai dengan Deklarasi Helsinki tahun 1964 dan segala 

adendumnya atau dengan standar etika yang relevan. Aspek etik dari studi ini telah diuji dan disetujui oleh 

Ketua Komisi Etika Penelitian Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya (nomor persetujuan: 0421 

/III/LPPM.PM.10.05/04/2020). Pernyataan kesediaan berpartisipasi dari seluruh partisipan telah diperoleh. 

 

Konflik Kepentingan 

Para penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan. 

 

 

Ketersediaan Data 

Data yang digunakan dalam studi ini tidak dapat diakses publik karena menyangkut perlindungan atas 

kerahasiaan data, sebagaimana disampaikan peneliti kepada subjek penelitian. 
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